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Agrofish edisi ini mengangkat beberapa hasil penelitian berbasis
pertonian organik seperti aplikasi mikoriza dan pestisida nabati,
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ABSTRACT

Increasing population, its impact on increasing the number of garbage. Management of
municipal waste is mainly organic waste has been done is by composting in a container. The
weakness of this technigue is to require a special place, cost and energy transport from the TPS to
TPA. Another alternative for orgaric waste management solutions is the embedding of organic
waste in the soil. The purpose of this study was lo describe N mineralization in soil were compared
o fresh organic waste which is organic waste and prove the infiuence dikomposkan defivery of
fresh organic waste and organic waste that hac dikomposkan to growth and okra crops.

This research was conducted in green house using a completely randomized design.
Conducted from April-October 2008 .. Research conducted in two stages of phase 1. composting
organic waste, stage 2. mineralization of organic matter on growth and yield Okra plants, with nine
of feitilization treatment 1, Organic waste (50), 2. Organic waste + cow aung (Sok), 3. Organic
garbage + biofund (SOB), and 4. Organic waste + cow dung + Biofund (SOKB), 5. compost SO
(KS0), 6. compost (KSOK), 7. compost (KSOB), 8. compost SOKB (KSOKB), and 9. inorganic (A); of
each treatment repeated three times. Applications of organic matter at this stage carrfed out in two
different time, namely the treaiment was applied 1-4 two minngu the ground before planting, and
treatment was applied 5-9 before planting minngu one. Variable observations: 1 . Analysis of land
Beginning and End (N, P, K, and C), N mineral age 60 HST plants, 2, Analysis of plants: crop N
uptake aged 60 HST, leaf area, total plant dry weight and fresh weight of podss per hectare. Data
obtained was analyzed by F test 0.05, if there is a real difference then be continued with 5%
Diincan test.

The resuits showed that age mineraiisai N 60 HST observations significantly different in
all treatments, with the order from highest to lowest is A> SO> KSOK> SOB> KSO> (Sok,
KSOKB)> SOKB> KSOB. Observations of leaf area, total plant dry weight and fresh weight of pods
per hectare are not significantly different in all lreatments. S0 that it can be concluded that the

émbedding of organic waste into soil can be done as an alternative solution to city garbage
problem.

Keywords: organic matters, mineralization, Okra.
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ABSTRAK

Meningkatnya jumiah penduduk, berimbas pada meningkatnya jumiah sampah.
Pengelolaan sampah kota terutama sampah organik yang sefama ini telah dilakukan adalah dengan
pengomposan dalam wadah. Kelemahan dari teknik ini adalah membutuhkan tempat khusus, biaya
dan tenaga angkut dari TPS ke TPA. Alternatif pilihan lain sebagai solusi pengelolaan sampah
organik kota adalah dengan pembenaman sampah organik dalam tanah. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menerangkan mineralisasi N pada tanah yang diberi sampah organik segar
dibandingkan sampah organik yang sudah dikomposkan dan membuiktikan pengaruh pemberian
sampah organik segar dan sampah organik yang sudah dikomposkan terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman okra.

Penelitian ini dilakukan di green house menggunakan rancangan acak lengkap. Dilakukan
dari bulan April-Oktober 2008.. Penelitian dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap 1. pengomposan
sampah organik, tahap 2. mineralisasi bahan organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
Okra, dengan sembilan periakuan pemupukan yaitu 1. Sampah organik (SO), 2. Sampah organik +
kotoran sapi (SOK), 3. Sampah organik + biofund (SOB), dan 4. Sampah organik + kotoran sapi +
Biofund (SOKB), 5. kompes SO (KSO), 6. kompos (KSOK), 7. kempos (KSOB), 8. kompos SOKB
(KSOKB), dan 9. anorganik (A); masing-masing perlakuan diulang tiga kali. Aplikasi bahan organik
pada tahap dua dilakukan dalam waktu berbeda, yaitu perlakuan 1-4 diaplikasikan ketanah dua
minngu sebelum tanam, dan perlakuan 5-9 diaplikasikan satu minngu sebelum tanam. Variabel
pengamatan: 1. Analisa tanah: Awal dan Akhir (N, P, K, dan C), N mineral umur tanaman 60 HST,
2. Analisa tanaman: serapan N tanaman umur 60 HST, Luas Daun, Bobot Kering total Tanaman dan
Bobot Segar Poiong perhektar. Data yang diperoleh dianalisa dengan uji F 0.05, jika terdapat beda
nyata maka dilanjut dengan uji Duncan 5 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mineralisai N umur pengamatan 60 HST berbeda
nyata pada semua perlakuan, dengan urutan dari yang tertinggi sampai terendah yaitu A > SO >
KSOK > SOB > KSO > (SOK, KSOKB) > SOKB > KSOB. Pengamatan terhadap Luas daun, Bobot
Kering Total Tanaman dan Bobot Segar Polong perhektar tidak berbeda nyata pada semua
perlakuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembenaman sampah organik ke tanah dapat
dilakukan sebagai salah satu alternatif solusi permasalahan sampah kota.

Kata kunci: sampah organik, mineralisasi, Okra.

PENDAHULUAN di TPA selama ini beium mendapat
kota perhatian secara khusus sehingga terjadi

* penumpukan sampah yang
mengakibatkan keresahan serius bagi
masyarakat. Selama ini sudah banyak
pihak yang memanfaatkan sampah
organik untuk dijadikan kompos terutama
dilokasi TPS. Akan tetapi untuk
pembuatan kompos dalam skala besar
dibutuhkan tambahan biaya, tenaga dan
waktu, Untuk ity perlu alternatif
pengolahan sampah organik yang lebih
efisien vyaitu dengan mengaplikasikan
langsung kedalam tanah.

Pemanfaatan sampah
sebagai bahan organik  budidaya
tanaman okra juga turut membantu
permasalahan sampah yang tidak ada
habisnya seiring dengan pertambahan
jumlah penduduk. Sampai saat ini yang
menjadi pokok permasalahan adalah
bagaimana membuang sampah dari
lokasi TPS ke TPA karena memerlukan
biaya yang sangat besar dan sejumiah
sarana angkutan yang cukup. Lokasi TPA
sendiri sangat terbatas dan pengolahan



Sampah organik merupakan salah
s=u sumber bahan organik yang jika
@berikan  dalam  tanah  bermanfaat
s=haaai suplai nutrisi tanaman dan dapat
membantu memperbaiki kualitas tanah,
t=rutama tanah-tanah yang mempunyai
k.andungan bahan organik rendah.
Sebagaimana juga bahan organik yang
=in, sampah organik jika dimasukkan ke
calam tanah akan mengalami
gekomposisi dan mineralisasi Nitrogen,
Fosfor, Sulfur, dan unsur hara mikro.
Salah satu unsur hara yang memegang
peranan penting dan berpengaruh cepat
terhadap pertumbuhan tanaman adalah
Nitrogen. Nitrogen diambil dari akar
tanaman dalam bentuk ion NH4™ dan
NO3 sehingga Nitrogen tanah yang
berada dalam bentuk senyawa organik
harus mengalami perombakan menjadi
senyawa N yang lebih sederhana. Oleh
sebab itu penyediaan N bagi tanaman
sangat dipengaruhi mineralisasi N dalam
tanah.

Apabila bahan organik berupa
sampah agar diberikan langsung ke
tanah (tanpa dikomposkan) memberikan
pengaruh yang sama balk dengan
pemberian sampah organik yang sudah
dikomposkan, maka kita akan
mendapatkan lebih banyak keuntungan
karena kita tidak periu iagi membuang
waktu, tempat dan tenaga untuk
pengomposan sampah organik kota.
Berkaitan dengan hal tersebut diatas,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menerangkan mineralisasi N pada tanah
yang diberi sampah organik segar
dibandingkan sampah organik yang
sudah dikomposkan dan membuktikan
pengaruh pemberian sampah organik
segar dan sampah organik yang sudah
dikomposkan terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman okra.

METODE PENELITIAN

Bahan Organik

Bahan organik yang digunakan daiam
penelitian adalah: (a) sampah organik
kota yang masih segar  (tidak
dikomposkan) (KA=43%), (b) kompos
sampah organik kota (KSO) tanpa
aktivator (KA=20%), (c) KSO yang
pembuatannya ditambah aktivator
kotoran sapi (KA=23%), (d) Kotoran sapi
(KA=31%). Sebelum diperiakukan
dengan tanah, keempat macam bahan
organik tersebut dianalisa terlebih dahulu
untuk mengetahui kualitas masing-
masing.

Persiapan Media Tanam  dan
Periakuan Bahan organik

Tanah yang digunakan adaiah
aifisol, yang telah dikeringudarakan dan
lolos ayakan 2 mm kemudian ditimbang
i0 kg per pot. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
sederhana dengan 9 perlakuan dan 3
ulangan yang dilaksanakan di Lokasi
pengomposan sampah di RSUD dr.Soegiri
Lamongan dan Laboratorium Jurusan
Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Brawijaya Malang pada bulan April
sampai November 2008. Berikut macam
perlakuan yang diberikan:

1. Tanah + Sampah Organik Segar (SO}
2. Tanah + Sampah Organik Segar +
Kotoran Sapi (SOK)
3. Tanah + Sampah Organik Segar +
Biofund (SOB)
. Tanah + Sampah Organik Segar +
Kotoran Sapi + Biofund (SOKB)
. Tanah + Kompos SO (KSO)
. Tanah + Kompos SOK (KSOK)
. Tanah + Kompos SOB (KSOB)
. Tanah + Kompos SOKB (KSOKB)
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9. Tanah + Anorganik
Dosis bahan organik untuk tiap
perlakuan adalah sama, yaitu setara 10
ton.ha™ (19.23 g.pot™)

Pengolahan 1

Pada pengolahan 1 dilakukan 4
perlakuan yaitu SO, SOK, SOB dan
SOKB. Tanah dicampur dengan bahan
organik sesuai macam perlakuan dan
diberi air sampai kapasitas lapang.
Setelah tercampur kemudian diinkubasi
selama 14  hari sampai  wakiu
pengolahan ke-2.

Pengolahan 2

Pada pengolahan 2 dilakukan 7
hari setelah pengolahan 1. pada
pengolahan 2 dilakukan 5 perlakuan
yaitu KSO, KSOK , KSOB , KSOKB dan
Anorganik.. Cara pencampuran bahan
organik sama dengan pengolahan
perlakuan SO, SOK, SOB dipertahankan
pada kondisi kapasitas lapang kemudian
semua perlakuan (pengoiahan 1 dan 2)
diinkubasi selama 7 hari sampai saat
tanam.

Penanaman dan pemeiiharaan

Bahan tanam berupa Okra yang
ditanam 7 hari setelah  waktu
pengolahan. Pada perlakuan anorganik
digunakan pupuk sesuai anjuran yaitu
180 kg Nha™, 160 kg Pha’, dan 60 kg
Kha™. yang diberikan saat setelah tanam
dan tidak dilakukan pemupukan susulan.
Pemeliharaan tanaman meliputi
penyiraman, pemberantasan hama dan
penyakit dengan cara mekanik.

Pengamatan tanah dan tanaman

Pengamatan mineralisasi N
dilakukan saat awal tanam dan umur 60
hst dengan cara mengambil sampel
tanah dari pot kemudian dianalisa

25

kandungan  amonium  dan  nitrat.
Parameter tanaman yang diamati meliputi
luas daun (LA) okra pada 20, 40, 60, 80
hst  dengan metode milimeter blok.
Bobot kering tanaman okra umur 20, 40,
60, 80 hst, dan hasil polong okra per
hektar saat panen.

Cara Menganalisa Data

Data vyang sudah diperoleh
dianalisa dengan uji F 0.05 untuk melihat
beda nyata. Apabila terdapat beda nyata
pada Uji Fogs , maka dilanjutkan dengan
uji Duncan 5 %

Interpretasi Data :

Uji Duncan sebagai nilai untuk
menentukan apakah selisin 2 perlakuan
berbeda atau tidak.  Apabila terjadi
perbedaan pada uji Duncan, maka diberi
notasi yang berbeda di belakang nilai
tengahnya. Notasi berupa huruf kecil dan
menunjukkan apabila notasinya sama
berarti tidak memperiihatkan perbedaan
yang nyata, apabila notasinya berbeda
artinya terdapat perbedaan nyata.




Aqustina; Aineralisasi Nitrogen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
#asil Pengamatan
#asil Anaiisis Mineralisasi N

ARALISIS N MINERAL TARAH
UMUR TAKAMAN WU 1o T

izl | INEELE |

[SERT R

CEEN

Ret® SO = sampah organik segar. SOK = sampah oeganik
segar + kotoran sapi. SOB = sampah organik segar +
Siofund. SOKB = sampah organik sezar + holoran sapi +
biofund. KSO = kompos SO, KSOK = kompos SOK,
LSOB — kompos SOB, KSOKB — kompos SOKB, A -
anorganik

Gbr 1. Kandungan N mineral tanah saat
tanaman Okra umur 60 hst

Gambar 1 menyajikan status
mineralisasi nitrogen tanah pada saat
tanaman Okra berumur 60 hst.
Berdasarkan uji Duncan 5 % Terdapat
perbedaan pada semua perlakuan
pemupukan. Mineralisasi nitrogen mulai
dari perlakuan pemupukan yang tertinggi
sampai terendah yaitu A > SO > KSOK >
SOB > KSO > (SOK, KSOKB) > SOKB >
KSOB. Mineralisasi nitrogen pada
perlakuan pemupukan anorganik lebih
tinggi antara 4.2 — 16.6 % dibandingkan

perlakuan pemupukan organik.
Mineralisasi  nitrogen tanah pada
periakuan pemupukan organik,

menunjukkan perlakuan  pemupukan
sampah organik segar (SO) lebih tinggi 1
- 4 % dibandingkan perlakuan
pemupukan organik yang lainnya
sebesar 119,13 mg kg™.

Hasil Analisis Serapan N Tanaman

ARALITT 1 STRAFAN | AMS 22051 URUUR 60 M8 |
aso T30K
nSON 50K
OrsoK

o o
il

Ket: SO = sampah organik segar, SOK — sampah oceanik
scgar + Kotoran sapi. SOB = sumpah organik scgar +
Biofund. SOKB = sampah organik segar + kotoran sapi
biofund, KSO = kompos SO, KSOK = kompos SOK
KSOB = kompos SOB. KSOKB = kompos SOKB, A =
anorgantk.

Gbr 2. Kandungan N serapan tanaman
Okra umur 60 hst

Gambar 2 menunjukkan hasil
analisis serapan N tanaman okra umur 60
hst mempunyai kecenderungan sama
dengan mineralisai N tanah pada
tanaman okra umur 60 hst. Serapan N
tertinggi  terjadi pada  perlakuan
pemupukan anorganik sebesar 3.46 %.
Berdasarkan uji Duncan 5 % Terdapat
perbedaan pada semua perlakuan
pemupukan. Serapan N tanaman mulai
dari periakuan pemupukan yang tertinggi
sampai terendah yaitu A > (KSOKB, SOK,
SO) > (SOK, SO, SOB) > (SO, SOB,
KSOK) > (SOB, KSOK, KSO) > (KSOK,
KSO, KSOKB) > KSOB. Serapan N
tanaman pada perlakuan pemupukan
aneorganik lebih tinggi antara 1.2 - 2 %
dibandingkan  perlakuan  pemupukan
organik. Serapan N tanaman pada
perlakuan pemupukan organik,
menunjukkan  perlakuan  pemupukan
kompos (KSOKB) lebih tinggi 1 — 1.7 %
dibandingkan  perlakuan  pemupukan
organik yang lainnya sebesar 2.95 %.




Jurnal Agrofish Voi. & No. 1 Agusius 2009

Hasil Analisis Residu Tanah

Tabel 1.
Analisis kimia tanah awal tanam
c- | N- | ' Bahan K- ‘ |
Organik | total |C/N| Organik | P-Oisen | tersedia | NNH4 | NNO3
5 | |  (mg kg- | (mg kg-
(%) | (%) i (%) | (mg kg-1) | (me/100g) | 1) ; 1)
1.43 0.12 12 i 2.48 . 44.96 0.3 7.85 13.36
sumber: Lab Kimia Tanah Universitas Brawijaya Mailang (November 2008)
Tabel 2.
Analisis kimia tanah akhir tanam
Bahan
PERLAKUAN | C-Organik | N-total | C/N Organik P-Olsen | K-tersedia
(%) (%) (%) (mg kg-1) | (me/100g)
SO 1.04 a 0.15a 7 1.80 a 2.25b 0.52e
SCK 1.23 ab 0.16 ab 8 2.13 ab 140 a 0.43d
SOB 1.04 a 0.17 cd & 1.79 a 3.91d 0.39¢
SOKB | 1.09a 0.18 de 6 1.88 a 145a 0.33a
KSO | 1i12a | 0.16bc | 7 1.93a 1.40 a 0.36 b
KSOK | 1.22ab 0.18 cd 7 2.11 ab 3.18 ¢ 0.44 d
KSOB | 1.15a 0.17 be 7 1.99a 1.44 2 0.49 e
KSOKB | 1.22b 0.16 b 8 2.11b 4.06 e 0.51e
A ™ f.re 0.20 e 6 1.92 a 2.25b 1.42 f
Duncan
0.05 l n n n n n
Sumber : Lab. Kimia Tanah Universitas Brawijaya Malang (November 2008)
Tabel 1 dan 2 menyajikan status pemupukan vyang tertinggi sampai

hara N-total yang tertinggal di tanah
pada awal tanam dan akhir panen pada
berbagai perlakuan pemupukan selama
pertumbuhan tanaman okra.
Berdasarkan uji Duncan 5 % terdapat
perbedaan pada semua perlakuan
pemupukan. Kandungan N-total yang
tertinggal ditanah mulai dari periakuan

terendah yaitu (A, SOKB) > (SOKB,
KSOK, SOB) > (KSOK, SOB, KSOKB,
KSOB, KSO) > (KSOKB, KSOB, KSO, SOK)
> (SOK, SO). Ketersediaan N total yang
tertinggal di tanah dari saat awal tanam
sampai panen terjadi peningkatan antara
1.3 = 1.7 %. N total yang tertinggal di
tanah tertinggi pada perlakuan
pemupukan anorganik sebesar 0.2 %.
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P-tersedia yang tertinggal di
tanah pada awal tanam dan akhir panen
pada berbagai perlakuan pemupukan
selama pertumbuhan tanaman okra.
Berdasarkan uji Duncan 5 % Terdapat
perbedaan pada semua perlakuan
pemupukan. Kandungan P-tersedia yang
tertinggal ditanah mulai dari perlakuan
pemupukan yang tertinggi sampai
terendah yaitu KSOKB > SOB > KSOK >
(SO dan A) > (SOKB, KSOB, SOK, KSO)
(Tabel 4). Ketersediaan P vyang
tertinggal di tanah dari saat awal tanam
sampai panen terjadi penurunan antara
11 - 32 %, Status P tertinggal di dalam
tanah pada akhir panen okra (80 HST)
untuk perlakuan pemupukan organik
kompos (KSOKB, KSOK) iebih tinggi 1.4-
1.8 % dibandingkan  pemupukan
anorganik. P tertinggal di dalam tanah
tertinggi pada periakuan pemupukan
organik kompos (KSOKB) sebesar 4.06
mg kg

Status hara K pada awal tanam dan
akhir panen di dalam tanah pada
berbagai perlakuan pemupukan selama
pertumbuhan tanaman okra.
Berdasarkan uji Duncan 5 % Terdapat
perbedaan pada semua perlakuan (Tabe!
4). Kandungan K-tersedia yang tertinggal
ditanah mulai dari periakuan yang
tertinggi sampai terendah yaitu A >
(KSOKB, SO, KSOB) > (KSOK, SOK) >
SOB > KSO > SOKB (Tabel 7). Tabel 4
menunjukkan bahwa ketersediaan K
yang tertinggal di tanah dibandingkan
sebelum tanam meningkat antara 11 -
37 %. Status K tertinggal di dalam tanah
pada akhir panen okra (80 HST) untuk
periakuan  pemupukan anorganik iebih
finggi 12 - 40 % dibandingkan
pemupukan organik. K tertinggal di
dalam tanah tertinggi pada perlakuan
pemupukan  anorganik sebesar 1.12
mel00 g

Status hara C-organik yang ada di
tanah pada awal tanam dan akhir panen
pada berbagai perlakuan pemupukan
selama pertumbuhan tanaman okra.
Berdasarkan uji Duncan 5 % terdapat
perbedaan pada semua periakuan
pemupukan. Kandungan C-organik yang
ada ditanah mulai dari perlakuan
pemupukan yang tertinggi sampai
terendah yaitu (KSOKB, SOK, KSOK) >
(SOK, KSOK, KSOB, KSO, A, SOKB, SOB,
SO) (Tabel 4). Kandungan C organik
yang ada di tanah dari saat awal tanam
sampal panen terjadi penurunan

antara 0.8 — 1.4 %. Dibandingkan
dari C-organik awal, perlakuan
pemupukan anorganik mengalami
penurunan kandungan C-organik sampai
1.3 %. C-organik tanah tertinggai di
dalam tanah tertinggi pada perlakuan
pemupukan kompos organik dengan
kotoran sapi + biofund (KSOKB) sebesar
1.22 %. Kandungan bahan organik tanah
untuk periakuan pemupukan dengan
kompos (KSOKB) menunjukkan berbeda
lebih tinggi 8-12 % dibandingkan
periakuan pemupukan tanpa
pengompeosan (SO, SOB, SOKB, dan
Anorganik) (tabel 4), dan tidak berbeda
pada periakuan pemupukan tanpa
pengomposan (SOK).

Liias Datuin

Analisis ragam untuk peubah luas
daun menunjukkan tidak berbeda nyata
pada umur pengamatan 20, 40, dan 60
HST dan berbeda nyata pada umur 80
HST (Tabel 3). Nilai rata-rata luas daun
pada perlakuan pemupukan tidak berbeda
nyata pada taraf pengujian Duncan 5%
untuk pengamatan umur 20, 40, 60 HST
tetapi berbeda sangat nyata pada umur
pengamatan 80 HST.

28
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Tabel 3.
Rata-rata Luas Daun pada Perlakuan Penambahan Sampah Organik Segar dan Kompos
Selama Pertumbuhan Tanaman Okra

LuasDaun (cm?) pada umur pengamatan
Perlakuan 20 hst 40 hst 60 hst 80 hst
SO |  57.80 115.60 132.35 268.65 a
SOK. 46.94 $3.88 173.53 254.94 a
SOB 38.68 77.37 283.70 349.40 a
SOKB 35.46 70.91 222.22 316.30 a
KSO 41.89 83.78 251.79 336.10 a
KSOK 48.52 97.04 219.33 328.45 a
KSOB 28.06 56.11 272.69 366.73 a
KSOKB 25.45 50.89 202.95 267.20 a3
A 30.06 60.11 201.74 1032.84 b |
Duncan
0.05 n m tn n
Kei: Angka yang didampingi huruf kecil berbeda pada kolom sama berbeda nyata dengan uji Duncan (.05, n = nyata, tn = tidak nyata.

SO = sampeah organik scgar, SOK = sampah oeganik segar + kotoran sapi. SOB = sampah organik segar + Biofund, SOKB = sampah
organik segar + Kotoran sapi + biofund. KSO = kompos SO. KSOK = kompos SOK. KSOB = kompos SOB. KSOKB = kompos SOKB.

A = anorganik

Pemupukan anorganik pada umur
pengamatan 80 HST meningkatkan luas
daun sampai empat kali lipat dibanding
perlakuan pemupukan organik (Tabel 5).
Pada Tabel vyang sama  juga
menunjukkan bahwa perlakuan
pemupukan organik baik dalam bentuk
segar maupun kompos tidak berbeda
nyata pada semua periakuan dan umur
pengamatan.

Bobot Kering Total Tanaman

Analisis ragam untuk peubah
bobot kering total tanaman di atas tanah
menunjukkan tidak berbeda nyata pada
umur pengamatan 20, 40, dan 60 HST
dan berbeda nyata pada umur 80 HST
(Tabel 4). Nilai rata-rata bobot kering
total tanaman pada perlakuan

pemupukan tidak berbeda nyata pac
taraf pengujian Duncan 5% untu
pengamatan umur 20, 40, 60 HST teta;
berbeda sangat nyata pada umt
pengamatan 80 HST.

Pada Tabel 4 menunjukkan bahw
hasil analisis bobot kering total tanama
mempunyai kecenderungan yang sam
dengan luas daun. Pemupukan anorgan
pada umur pengamatan 80 HS
meningkatkan bobot kering total tanama
sampai empat kali lipat dibandin
perlakuan pemupukan organik (Tabel 6
Pada Tabel yang sama juga menunjukka
bahwa perlakuan pemupukan organi
baik dalam bentuk segar maupun kompc
tidak berbeda nyata pada semu
perlakuan dan umur pengamatan.
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Tabel 4.
Rata-rata Bobot Kering Total Tanaman pada Perlakuan Penambahan Sampah Organik
Segar dan Kompos Selama Pertumbuhan Tanaman Okra.

{ Periakuan | Bobot Kering Total Tanaman (g) Pada Umur (HST)
‘ 20 40 60 80
SO 0.82 1.63 1.50 13.20 a
SOK 0.65 1.30 , 3.30 10.73 a
SOB 0.52 1.03 3.47 13.80 a
SOKB 0.43 0.87 3.10 11.83 a
KSO 0.72 1.43 3.97 10.23 a
KSCK 0.52 1.03 2.63 8.23 a
KSOB 0.32 0.63 2.50 8.90 a
KSOKB 0.32 0.63 3.83 13.70 a
A 0.32 063 | 177 3383 b |
| Duncan 0.05 th tn tn n |
Ket: Angka yang didampingi huruf kecil berbeda pada kolom sama berbeda nyata dengan uji Duncan 0.05. n = nyata. tn = tidak

nyata, SO = sampah organik segar, SOK = sampah oeganik scgar + kotoran sap1, SOB = sampah orpanik segar + Biofund, SOK 13
= sampah organik segar + kotoran sapi + biofund, KSO = kompos SO. KSOK = kompos SOK. KSOB = kompos SOB, KSOKB =
kompos SOKB. A = anorganik.

Tabel 5.
Rata-rata Bobot Segar Polong perhektar pada Perlakuan Penambahan Sampah
Organik Segar dan Kompos Selama Panen

Bobot segar polong per hektar
Perlakuan (ton/ha)
SO 8.98
SOK 6.58
SOB 7.14
SOKB 7.35
KSO 8.17
KSCK 7.10
KSOB 8.31
KSOKB 7.41
A 11.33
Duncan 0.05 tn

Ket: Angka vang didampingi huruf kecii berbeda pada kolom sama berbeda nyaia dengan wji Duncan 0.05. n =
nyata. tn = ndak nyata, SO = sampah organik scgar, SOK = sampah oepanik segar + kotoran sapt, SOB = sampah
organik segar + Biofund. SOKB = sampah organik segar + Kotoran sapi + biofund. KSQ = kompos SO, KSOK —
kompos SOK, KSOB = kompos SOB. KSOKB = kompos SOKR. A = anorganik.
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Bobot Segar Polong

Analisis -ragam untuk peubah
bobot segar polong perhektar
menunjukkan tidak berbeda nyata pada
semua perlakuan pemupukan (Tabel 7).
Nilai rata-rata bobot segar poiong
perhektar pada perlakuan pemupukan
tidak berbeda nyata pada taraf penguijian
Duncan 5%. Nilai rata-rata Bobot Kering
Total Tanaman disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7 menunjukkan bahwa
meskipun tidak berbeda nyata pada
semua perlakuan pemupukan, nilai rata-
rata bobot segar polong perhekiar
perlakuan pemupukan anorganik lebih
tinggi 1.6 - 1.6 % dibandingkan
periakuan pemupukan organik. Pada
Tabel vang sama juga menunjukkan
bahwa perlakuan pemupukan organik
baik dalam bentuk segar maupun
kompos tidak berbeda nyata pada semua
perlakuan dan umur pengamatan.

Pembahasan

Mineralisasi Nitrogen dan Serapan
Nitrogen oieh Tanaman Serta
Pengaruhnya Terhadap Pertumbuhan
dan Hasil Tanaman Okra.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh palupi (2006), dikatakan
bahwa periakua pemupukan
mempunyai nilai serapan 48 % lebih
tinggi dibanding tanpa pemupukan (Gbr
4). Untuk mencapai hasil okra optimum
dibutuhkan serapan N di daun sebesar
200 kg ha' (Silvertooth,2002), Hasil
penelitian didapatkan bahwa
peningkatan nilai  luas daun diikuti
peningkatan bobot kering total tanaman
menurut persamaan y = 22.256 Ln(x) +
62.022 dengan nilai RZ2 0.8683 (y =
Bobot kering tanaman di atas tanah , x =
LAI). nilai Index Luas Daun diikuti
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peningkatan bobot kering total tanaman
menurut persamaan y = 22.256 Ln(x) +
62.022 dengan nilai R2 0.8683 (y = Bobot
kering tanaman di atas tanah , x = LAI)
(Gbr 5).

N yang terserap oleh tanaman
tergantung pada jumlah N tanah yang
termineralisasi. Pada gambar 8
menunjukkan hasil analisis serapan N
tanaman okra umur 60 hst mempunyai
kecenderungan sama dengan mineralisai
N tanah pada tanaman okra umur 60 hst
(Gbr 2). Semakin banyak ketersediaan N
mineral tanah, maka N yang terserap oleh
tanaman juga semakin tinggi (Gbr 6).
Meningkatnya N vyang terserap oleh
tanaman dapat meningkatkan luas daun
Meningkatnya N vyang terserap oleh
tanaman dapat meningkatkan luas daun
tanaman okra. Meningkatnya luas daun
dapat meningkatkan laju pertumbuhan
tanaman Okra (Gbr 7)

Q
a
ey
Bucpod jubas oqon

Serapan N (mg kg-1)

/

T2 T3 T4 T5
Perlakuan dosis paitan

1 Serspan N —e— Bobol segar poiong

Gbr 3. Serapan N di daun ckra umur 60
HST pada periakuan dosis

naitan
yunull.
Ket - TO:tanpa pupuk; Ti:paitan 60 kg N ha'

180 N ha', T5:paitan 240 N ha™
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50 Gbi 6. Korelasi laju pertumbuhan tanaman
(CGR) dengan Index luas Daun
40 (LAI) pada perlakuan pemupukan

Daun adalah organ tanaman yang
berfungsi sebagai tempat terjadinya
20 fotosintesa oleh tanaman. Meningkatnya

luas daun merupakan respon tanaman
y =22.256Ln(x) + 62.022 karena kecukupan kebutuhan hidup
gl o TEwRe tanaman. Hal ini dapat dilihat dari

0 01 6.2 03 04 serapan N di daun pada umur 60 HST

LA} (Gbr 6). Hasii penelitian yang dilakukan

cleh palupi (2006) mengatakan bahwa

Gbr 4. Hubungan LAI dengan Bobot kering pada perlakuan pemupukan,

tanaman bagian atas tanah meningkatnya iuas daun dapat memacu

meningkatnya Laju Pertumbuhan

Tanaman (CGR) okra (Gbr 7). Laju

pertumbuhan tanaman pada perlakuan

e O i VAL A pemupukan vyang lebih tinggi akan

- : ‘ i berpengaruh pada produksi fotosintat

e = yang lebih tinggi pula. Pada akhirnya

gy akan berpengaruh pada hasil yaitu bobot
segar polong yang lebih tinggi (Gbr 8).

SERAPAN N TANAMAN OXRA UMUR 80 HST TERHADAP BOBOT SESAR POLONG
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s\ =g HST Terhadap Bobot Segar Polong

Palupi  (2006), mengatakan
bahwa Recovery nutrisi pada perlakuan
pemupukan lebih tinggi 47%
dibandingkan tanpa pemberian pupuk.
Serapan  pada perlakuan pemupukan
lebih tinggi 48% dibandingkan tanpa
pemberian pupuk. Rata-rata bobot segar
polong ha™ dan jumiah polong ha™ untuk
perlakuan pemuptkan 25% febih tinggi
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dibandingkan tanpa pemupukan. Hal ini

menunjukkan bahwa perlakuan
pemupukan ~ lebih mampu
mengefisienkan pemanfaatan N
dibandingkan perlakuan tanpa

pemupukan. Penggunaan N yang lebih
ofisien akan menghasilkan fotosintat
yang lebih tinggi dan diakumulasikan
kepada bagian tanaman yang bernilai
ekonomi yaitu polong.

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Okra Pada Berbagai Perlakuan
Pemupukan Sampah Organik Segar,
Kompos dan Anorganik.

Hasil analisis ragam (Tabel 5, 6
dan 7) menunjukkan bahwa semua
perlakuan pemupukan pada umur 20,
40, dan 60 HST tidak berbeda nyata
pada luas daun, bobot kering total
tanaman dan bobot segar polong per
hektar, kecuali luas daun dan bobot
kering tanaman pada umur 80 HST, dan
membuktikan bahwa semua perlakuan
pemupukan organik baik dari sampah
segar maupun kompos tidak berbeda
nyata dengan uji duncan 5 %, ada beda
nvata jika dibandingkan  dengan
perlakuan anorganik. Perlakuan
pemupukan sampah segar yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan pupuk
kompos bisa menjadi alternatif solusi
penanganan permasalahan sampah kota.
Pemanfaatan sampah organik sebagai
pupuk  dapat  dilakukan melalui
pengomposan atau langsung
membenamkan sampah organik segar
kedalam tanah.

Recovery nutrisi pada perlakuan
anorganik lebih  tinggi 62%
dibandingkan pemupukan organik
dengan nilai serapan N pada umur 60
HST untuk perlakuan pemupukan
anorganik lebih tinggi 65% dibandingkan
pemupukan organik. Hasil panen berupa

hobot polong ha' pada perlakuan
pemupukan anorganik meningkat sebesar
36% dibandingkan pemupukan organik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Mineralisasi nitrogen tanah dan
serapan nitrogen oleh tanaman
okra pada umur 60 HST,
memiliki kecenderungan  trend
yang sama vyaitu  semakin
meningkatnya mineralisasi
nitrogen tanah maka jumiah
serapan nitrogen tanaman okra
semakin meningkat.

Meningkatnya serapan nitrogen

oleh tanaman dapat meningkatkan

jumiah luas daun, bobot kering
total tanaman dan bobot segar
polong perhektar.

3. Perlakuan berbagai pemupukan
organik dari sampah segar
maupun kompos tidak berbeda
nyata dengan uji duncan 5 %,
sehingga dapat dijadikan solusi
alternatif permasalahan sampah
organik, yaitu menjadikan sampah
organik sebagai pupuk dengan
cara dilakukan pengemposan atau
langsung membenamkan sampah
organik kedalam tanah.

P9

Saran

Efisiensi pemupukan bahan
organik  dapat  dilakukan  dengan
mengetahui  sinkronisasi  mineralisasi
unsur hara dan serapan unsur hara oleh
tanaman. Maka perlu  dilakukan
pengamatan mineralisasi unsur hara
tanah dan serapan unsur hara oleh
tanaman pada tiap fase kritis tanaman.
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